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         ABSTRACT  

The objectives of the study are: (1) Determining the division of grains (gradations) of the 
aggregate, (2) Determining the amount of material in the aggregate that passes the sieve No. 200 by 
washing, (3) Checking the weight of the contents of the fine aggregate as well as the weight of the 
contents of the mixture, (4) Determining the moisture content contained in the aggregate by drying, (5) 
determining the specific gravity of bulk (bulk), dry specific gravity of the saturated surface (SSD),  The 
apparent specific gravity of the coarse/fine aggregate and the absorption rate of the coarse/fine aggregate 
against water, (6) testing aggregate wear with a los angeles abrasion machine. 

 This study uses the following methods: (1) Analysis of fine and coarse aggregate sieves, (2) 
Inspection of the amount of material in the aggregate that passes in sieve No. 200(0.075), (3) Inspection of 
aggregate content weight, (4) Moisture content of aggregates, (5) Specific gravity and absorption of coarse 
aggregates, (6) Specific gravity and absorption of fine aggregates, (7) Aggregate wear with los angeles 
abrasion machines. 

  Based on the results of the study, it can be concluded that from the calculation results for the 

Aggregate Sieve Analysis Test of test objects I, II, III, an average Grain Fine Modulus of 3.0 was obtained, 

then it was among the Fine Modulus of Zone 2 Fine Aggregate Grains, namely 2.61-3.00 (Medium Sand).  

The average sludge content of fine aggregates was 2.80%. So it can be concluded that the sand can be 

directly used in the concrete mixture without having to be washed first, because the maximum sludge 

content required for fine aggregate is 5%. In this experiment, the moisture content obtained has met the 

specification standards, namely the average for fine aggregates of 1.910% while for the average coarse 

aggregate of 2.600%. And the specification standard of moisture content in ASTM C 555-97 is 0.5% - 

2.0%. 

 

Keywords: ash,volcanic,aggregate 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah : (1) Menentukan pembagian butir (gradasi) agregat, (2) Menentukan 
jumlah bahan dalam agregat yang lolos saringan No. 200 dengan cara pencucian, (3) Memeriksa berat isi 
agregat halus serta berat isi campuran, (4) Menentukan kadar air yang terdapat pada agregat dengan cara 
pengeringan, (5) menentukan berat jenis curah (bulk), berat jenis kering permukaan jenuh (SSD), Berat 
jenis semu (apparent) dari agregat kasar/halus dan tingkat penyerapan agregat kasar/halus terhadap air, (6) 
menguji keausan agregat dengan mesin abrasi los angeles. 

Penelitian ini menggunakan metode : (1) Analisa saringan agregat halus dan kasar, (2) 
Pemeriksaan jumlah bahan dalam agregat yang lolos dalam saringan No. 200(0.075), (3) Pemeriksaan 
berat isi agregat, (4) Kadar air agregat, (5) Berat jenis dan penyerapan agregat kasar, (6) Berat jenis dan 
penyerapan agregat halus, (7) Keausan agregat dengan mesin abrasi los angeles. 

  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Dari hasil perhitungan untuk Pengujian 

Analisa Saringan Agregat benda uji I,II,III, diperoleh Modulus Halus Butir rata-rata sebesar 3,0, Maka 

berada di antara Modulus Halus Butir Agregat Halus Zona 2 yaitu 2,61-3,00 (Pasir Sedang).  Kadar lumpur 
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rata-rata agregat halus sebesar 2,80 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pasir tersebut dapat langsung 

digunakan dalam campuran beton tanpa harus dicuci terlebih dahulu, karena kadar lumpur maksimum yang 

disyaratkan untuk agregat halus adalah sebesar 5 %. Dalam percobaan ini kadar air yang diperoleh sudah 

memenuhi standar spesifikasi yakni rata-rata untuk  agregat  halus sebesar 1,910 % sedangkan  untuk rata-

rata agregat kasar sebesar 2,600 %. Dan standar spesifikasi kadar air dalam ASTM C 555-97 adalah 0,5% - 

2,0%. 
 

Kata kunci:abu,vulkanik,agregat 

 

PENDAHULUAN 

Gunung ㅤㅤKelud  ㅤㅤmerupakan  ㅤㅤgunung ㅤㅤberapi ㅤㅤyang ㅤㅤbersifat ㅤㅤ ㅤ ㅤ strato  ㅤㅤvulkano ㅤㅤmengalami 

ㅤㅤbeberapa ㅤㅤletusan  ㅤㅤyang  ㅤㅤtercatat ㅤㅤ29  ㅤㅤkali ㅤㅤletusan  ㅤㅤmulai ㅤㅤtahun  ㅤㅤ1000 ㅤㅤsampai ㅤㅤtahun  ㅤㅤ2007. ㅤㅤPada ㅤㅤ 

ㅤㅤbulan ㅤㅤFebruari ㅤㅤ2014 ㅤㅤtelah ㅤㅤterjadi ㅤㅤperistiwa ㅤㅤerupsi ㅤㅤgunung ㅤㅤKelud. ㅤㅤDengan ㅤㅤperistiwa ㅤㅤtersebut, 

ㅤㅤdapat  ㅤㅤdiambil  ㅤㅤbanyak  ㅤㅤhikmahnya, ㅤㅤsalah  ㅤㅤ ㅤㅤsatunya ㅤㅤyaitu  ㅤㅤsebagai  ㅤㅤsumber ㅤㅤagregat  ㅤㅤhalus ㅤㅤ(pasir), 

ㅤㅤyang ㅤㅤdimana ㅤㅤ ㅤㅤjumlah ㅤㅤagregat ㅤㅤhalus ㅤㅤ(pasir) ㅤㅤsangatlah  ㅤㅤbanyak, ㅤㅤdengan  ㅤㅤbegitu  ㅤㅤdapat 

ㅤㅤdimanfaatkan ㅤㅤoleh ㅤㅤmasyarakat ㅤㅤsekitar ㅤㅤsebagai ㅤㅤmata ㅤㅤpencaharian ㅤㅤmereka. ㅤㅤPada ㅤㅤpenelitian ㅤㅤini 

ㅤㅤmembahas ㅤㅤtentang ㅤㅤagregat ㅤㅤhalus ㅤㅤ(pasir) ㅤㅤdari ㅤㅤtiga ㅤㅤ(3) ㅤㅤwilayah  ㅤㅤberbeda ㅤㅤdi ㅤㅤBlitar, ㅤㅤyaitu ㅤㅤdari 

ㅤㅤgunung  ㅤㅤKelud, ㅤㅤKali ㅤㅤPutih, ㅤㅤdan  ㅤㅤsungai  ㅤㅤBrantas. ㅤㅤyang  ㅤㅤdimana ㅤㅤagregat  ㅤㅤhalus ㅤㅤ(pasir) ㅤㅤdibawa 

ㅤㅤoleh ㅤㅤarus ㅤㅤair ㅤㅤsungai  ㅤㅤmulai ㅤㅤdari  ㅤㅤhulu  ㅤㅤhingga ㅤㅤke ㅤㅤhilir. 
Agregat ㅤㅤhalus ㅤㅤ(pasir) ㅤㅤdari ㅤㅤgunung ㅤㅤKelud, ㅤㅤbanyak ㅤㅤsekali ㅤㅤjenis ㅤㅤpasir ㅤㅤdidaerah ㅤㅤ(atas) ㅤㅤgunung 

ㅤㅤKelud, ㅤㅤyang ㅤㅤdimana ㅤㅤdisinilah ㅤㅤsumber ㅤㅤagregat ㅤㅤhalus ㅤㅤberasal, ㅤㅤyang ㅤㅤkemudian ㅤㅤakan ㅤㅤdibawa 

ㅤㅤkebawah ㅤㅤoleh ㅤㅤarus ㅤㅤair ㅤㅤ(sungai). ㅤㅤDisana ㅤㅤjuga ㅤㅤada ㅤㅤpembangunan ㅤㅤkembali  ㅤㅤpaska ㅤㅤterjadi ㅤㅤerupsi 

ㅤㅤdan  ㅤㅤmaterial ㅤㅤagregat  ㅤㅤhalus ㅤㅤ(pasir) ㅤㅤberasal  ㅤㅤsekitar ㅤㅤlokasi  ㅤㅤpembangunan  ㅤㅤatau  ㅤㅤdari ㅤㅤgunung  ㅤㅤKelud 

ㅤㅤsendiri. 

 

METODE PENELITIAN 

Tahapan ㅤpada ㅤpenelitian ㅤini ㅤbertujuan  ㅤuntuk ㅤmemberikan ㅤgambaran ㅤmengenai  ㅤlangkah ㅤ– 

ㅤlangkah ㅤpenelitian  ㅤsistematis ㅤsupaya ㅤproses ㅤpenelitian ㅤini ㅤdapat  ㅤberjalan  ㅤdengan ㅤteratur ㅤsesuai 

ㅤdengan  ㅤStandar ㅤNasional  ㅤIndonesia ㅤyang  ㅤberlaku  ㅤuntuk  ㅤpengujian ㅤagregat. 
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Gambar 1 Diagram Alur Pengujian 

Penelitian dilakukan dalam sekala laboratorium dengan menggunakan benda uji pasir dari 

Gunung Kelud, kemudian dianalisa untuk mendapatkan hasil dari berat  ㅤisi ㅤagregat  ㅤhalus, ㅤkadar 

ㅤlumpur,  ㅤberat  ㅤjenis ㅤdan  ㅤpenyerapan  ㅤagregat  ㅤhalus/kasar ㅤdan  ㅤkadar ㅤair ㅤagregat. 

 

Berikut merupakan landasan/dasar teori yang terkait dengan penelitian ini, yaitu:  

Analisa Saringan Agregat Halus dan Kasar (SNI ASTM C136:2012) 

Gradasi  ㅤadalah  ㅤsusunan  ㅤbutir ㅤagregat  ㅤsesuai  ㅤukurannya.  ㅤUkuran  ㅤbutir ㅤagregat  ㅤdapat  ㅤdiperoleh 

ㅤmelalui  ㅤpemeriksaan  ㅤanalisa ㅤsaringan.  ㅤSatu  ㅤset ㅤsaringan  ㅤumumnya ㅤterdiri  ㅤdari ㅤsaringan  ㅤberukuran  

ㅤ4  ㅤinci, ㅤ3½ ㅤinci,  ㅤ3 ㅤinci,  ㅤ2½ ㅤinci,  ㅤ2 ㅤinci,  ㅤ1½ ㅤinci, ㅤ1 ㅤinci, ㅤ¾ ㅤinci, ㅤ½ ㅤinci, ㅤ38  ㅤinci, ㅤNo.4, ㅤNo.8, ㅤNo.16, 

ㅤNo.30, ㅤNo.50,  ㅤNo.100, ㅤNo.200. ㅤGradasi ㅤagregat  ㅤdinyatakan  ㅤdalam ㅤpersentase ㅤlolos ㅤatau 

ㅤpersentase ㅤtertahan  ㅤyang  ㅤdihitung  ㅤberdasarkan  ㅤberat  ㅤagregat.  ㅤGradasi ㅤagregat  ㅤmenentukan 

ㅤbesarnya ㅤrongga ㅤatau ㅤpori ㅤyang ㅤmungkin  ㅤterjadi ㅤdalam ㅤagregat ㅤcampuran.  ㅤCampuran  ㅤagregat  

ㅤyang  ㅤbaik ㅤadalah  ㅤagregat  ㅤyang  ㅤterdiri  ㅤdari ㅤagregat  ㅤberukuran  ㅤbesar ㅤsampai  ㅤkecil  ㅤsecara ㅤmerata, 

ㅤhal  ㅤtersebut  ㅤdikarenakan  ㅤrongga ㅤyang ㅤterbentuk ㅤoleh ㅤagregat ㅤberukuran  ㅤbesar ㅤakan  ㅤdiisi  ㅤoleh 

ㅤagregat  ㅤyang  ㅤlebih  ㅤkecil. 
 

Gradasi  ㅤdibedakan  ㅤmenjadi  ㅤtiga ㅤmacam, ㅤyaitu  ㅤgradasi  ㅤrapat, ㅤgradasi  ㅤseragam ㅤdan  ㅤgradasi  

ㅤsenjang.  ㅤ 

 ㅤa. ㅤ ㅤ ㅤGradasi ㅤBaik  ㅤ(Well  ㅤGraded) ㅤ 

Gradasi  ㅤrapat  ㅤmerupakan  ㅤcampuran  ㅤagregat  ㅤkasar ㅤdan  ㅤhalus ㅤdalam ㅤporsi ㅤyang ㅤberimbang,  

ㅤsehingga  ㅤdinamakan  ㅤjuga ㅤagregat  ㅤbergradasi  ㅤbaik  ㅤ(well  ㅤgraded). ㅤAgregat  ㅤdengan  ㅤgradasi ㅤrapat  

ㅤakan  ㅤmenghasilkan  ㅤlapis ㅤperkerasan  ㅤdengan  ㅤstabilitas ㅤtinggi, ㅤkurang  ㅤkedap  ㅤair, ㅤsifat  ㅤdrainase  

ㅤjelek  ㅤdan  ㅤberat  ㅤvolume  ㅤbesar. 
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 ㅤb  ㅤ. ㅤ ㅤ ㅤGradasi ㅤSeragam ㅤ(Uniform ㅤGraded) ㅤ 

Gradasi ㅤseragam ㅤadalah  ㅤagregat  ㅤdengan  ㅤukuran  ㅤyang  ㅤhampir ㅤsama ㅤsejenis  ㅤatau  ㅤmengandung 

ㅤagregat  ㅤhalus ㅤyang  ㅤsedikit ㅤjumlahnya  ㅤsehingga ㅤtidak  ㅤdapat  ㅤmengisi ㅤrongga ㅤantar 

ㅤagregat.Gradasi  ㅤseragam ㅤdisebut  ㅤjuga ㅤgradasi ㅤterbuka.  ㅤAgregat  ㅤdengan  ㅤgradasi ㅤseragam ㅤakan  

ㅤmenghasilkan  ㅤlapisan  ㅤperkerasan  ㅤdengan  ㅤsifat  ㅤpermeabilitas ㅤtinggi,  ㅤstabilitas ㅤkurang  ㅤdan  ㅤberat  

ㅤvolume ㅤkecil. 

 

 ㅤc ㅤ. ㅤ ㅤGradasi ㅤSenjang  ㅤ(Gap  ㅤGraded) 

Gradasi  ㅤsenjang  ㅤmerupakan  ㅤcampuran  ㅤagregat  ㅤyang ㅤtidak  ㅤmemenuhi  ㅤdua ㅤkategori  ㅤdi ㅤatas. 

ㅤAgregat  ㅤbergradasi  ㅤtimpang  ㅤumumnya  ㅤdigunakan  ㅤuntuk  ㅤlapisan  ㅤperkerasan  ㅤlentur ㅤyaitu  ㅤgradasi  

ㅤsenjang,  ㅤmerupakan  ㅤcampuran  ㅤagregat  ㅤdengan ㅤ1 ㅤfraksi ㅤhilang  ㅤdan  ㅤ1 ㅤfraksi ㅤsedikit  ㅤsekali. ㅤAgregat 

ㅤdengan  ㅤgradasi  ㅤtimpang  ㅤakan ㅤmenghasilkan ㅤlapis ㅤperkerasan  ㅤyang ㅤmutunya ㅤterletak  ㅤdiantara  

ㅤkedua ㅤjenis ㅤdi ㅤatas. 
 

 
Gambar 2 Grafik Gradasi 

 

Spesifikasi Modulus Halus Butiran (MHB): 

• Zona 3 =  1,50 - 2,60 ( Pasir Halus ) 

• Zona 2 =  2,61 - 3,00 ( Pasir Sedang ) 

• Zona 1 =  3.01 – 3,80 ( Pasir Kasar ) 

 

Pemeriksaan ㅤJumlah ㅤBahan ㅤDalam ㅤAgregat ㅤYang  ㅤLolos ㅤDalam ㅤSaringan ㅤNo. ㅤ200(0.075) 

ㅤ(SNI ㅤASTM ㅤC117:2012) 

Pengujian  ㅤ ㅤkadar ㅤ ㅤlumpur ㅤ ㅤpada ㅤ ㅤagregat  ㅤ ㅤnormal  ㅤ ㅤ(halus ㅤ ㅤdan  ㅤ ㅤkasar) ㅤ ㅤsebelum ㅤdigunakan  ㅤ 

ㅤakan  ㅤ ㅤmengandung  ㅤ ㅤkadar ㅤ ㅤlumpur ㅤ ㅤyang  ㅤ ㅤbanyak,  ㅤ ㅤtapi  ㅤ ㅤ ㅤkadar ㅤlumpur ㅤagregat  ㅤnormal  ㅤyang 

ㅤdiijinkan ㅤSK ㅤSNI ㅤS–04–1989–F ㅤuntuk ㅤagregat  ㅤhalus ㅤ ㅤ(pasir) ㅤmaksimal  ㅤ ㅤ5% ㅤ ㅤtidak  ㅤ ㅤboleh  ㅤ 

ㅤmengandung  ㅤlumpur ㅤ ㅤ(bagian  ㅤ ㅤyang  ㅤ ㅤdapat ㅤmelewati  ㅤayakan  ㅤ0,060  ㅤmm) ㅤlebih  ㅤdari  ㅤ5%. ㅤApabila 

ㅤlebih  ㅤdari ㅤ5% ㅤmaka ㅤpasir ㅤharus ㅤdicuci  ㅤ ㅤdan ㅤ ㅤuntuk ㅤ ㅤagregat  ㅤ ㅤkasar ㅤ ㅤ(batu  ㅤ ㅤpecah) ㅤ ㅤmaksimal  ㅤ ㅤ1%. ㅤ 

ㅤUntuk  ㅤ ㅤmenciptakan  ㅤmutu  ㅤ ㅤbeton  ㅤ ㅤyang  ㅤ ㅤbaik  ㅤ ㅤ(kuat ㅤ ㅤtekan  ㅤ ㅤtinggi),  ㅤ ㅤmaka ㅤ ㅤbahan  ㅤ ㅤpenyusun  ㅤ 

ㅤbeton  ㅤ ㅤharus ㅤmemenuhi  ㅤsyarat  ㅤteknis. 
 

Pemeriksaan ㅤberat ㅤIsi  ㅤAgregat ㅤ(SNI ㅤ03-4804-1998) 

Berat  ㅤvolume  ㅤatau  ㅤberat ㅤisi ㅤmerupakan  ㅤrasio  ㅤantara ㅤberat  ㅤagregat  ㅤdan  ㅤisi ㅤatau  ㅤvolume. ㅤ ㅤBerat  ㅤ 

ㅤisi ㅤ ㅤagregat  ㅤ ㅤdiperlukan  ㅤ ㅤdalam ㅤ ㅤperhitungan  ㅤ ㅤbahan  ㅤ ㅤcampuran  ㅤ ㅤbeton,  ㅤapabila ㅤjumlah  ㅤbahan 

ㅤditakar ㅤdengan  ㅤukuran  ㅤvolume. 
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Berat  ㅤ ㅤvolume ㅤ ㅤagregat  ㅤ ㅤditinjau  ㅤ ㅤdalam ㅤ ㅤdua ㅤ ㅤkeadaan,  ㅤ ㅤyaitu  ㅤ ㅤberat  ㅤ ㅤvolume  ㅤgembur ㅤdan  

ㅤberat  ㅤvolume  ㅤpadat.  ㅤBerat  ㅤvolume  ㅤgembur ㅤmerupakan  ㅤperbandingan  ㅤberat  ㅤ ㅤagregat  ㅤ ㅤdengan  ㅤ 

ㅤvolume  ㅤ ㅤliteran,  ㅤ ㅤsedangkan  ㅤ ㅤberat ㅤ ㅤvolume ㅤ ㅤpadat  ㅤ ㅤadalah  ㅤperbnadingan  ㅤberat ㅤagregat  ㅤdalam 

ㅤkeadaan  ㅤpadat ㅤdengan  ㅤvolume ㅤliteran.  ㅤMenurut  ㅤBritish  ㅤ ㅤStandar ㅤ ㅤ812, ㅤ ㅤberat  ㅤ ㅤvolume  ㅤ ㅤagregat  ㅤ 

ㅤyang  ㅤ ㅤbaik  ㅤ ㅤuntuk  ㅤ ㅤmaterial  ㅤ ㅤbeton  ㅤmempunyai ㅤnilai  ㅤyang  ㅤlebih  ㅤbesar ㅤdari ㅤ1,445  ㅤgram/cm3.  ㅤ ㅤ 

 

Agregat  ㅤmerupakan  ㅤsalah  ㅤsatu  ㅤbahan ㅤpengisi ㅤpada ㅤbeton, ㅤnamun  ㅤdemikian  ㅤperanan  ㅤ ㅤagregat  ㅤ 

ㅤpada ㅤ ㅤbeton  ㅤ ㅤsangatlah  ㅤ ㅤpenting.  ㅤ ㅤKandungan  ㅤ ㅤagregat  ㅤ ㅤdalam ㅤ ㅤbeton  ㅤkira-kira ㅤ ㅤmencapai  ㅤ ㅤ70%-

75% ㅤ ㅤdari ㅤ ㅤvolume ㅤ ㅤbeton. ㅤ ㅤAgregat  ㅤ ㅤsangat  ㅤ ㅤberpengaruh  ㅤterhadap  ㅤsifat-sifat ㅤbeton,  ㅤsehingga 

ㅤpemilihan  ㅤagregat  ㅤmerupakan  ㅤsuatu  ㅤbagian  ㅤyang  ㅤpenting ㅤdalam ㅤpembuatan ㅤbeton. 

 

Berat  ㅤisi ㅤdari ㅤsuatu  ㅤagregat  ㅤdipengaruhi  ㅤoleh  ㅤberbagai  ㅤfaktor, ㅤtermasuk  ㅤjumlah  ㅤair ㅤyang 

ㅤdikandungnya  ㅤdan  ㅤbesarnya ㅤpemadatan  ㅤyang  ㅤdilakukan ㅤsewaktu  ㅤmengisi  ㅤagregat  ㅤke ㅤwadah 

ㅤdalam ㅤcetakan.  ㅤPengujian  ㅤyang  ㅤdilakukan  ㅤdi ㅤlaboratorium ㅤditunjukkan  ㅤuntuk  ㅤmembandingkan 

ㅤsifat  ㅤagregat  ㅤyang  ㅤberbeda ㅤdan  ㅤumumnya  ㅤtidaklah ㅤtepat  ㅤuntuk ㅤmengubah ㅤproporsi  ㅤvolume ㅤdi 

ㅤlapangan. ㅤOleh  ㅤkarena ㅤitu ㅤdikenal ㅤadanya ㅤberat  ㅤlepas ㅤatau ㅤyang ㅤdipadatkan ㅤdengan  ㅤtongkat ㅤatau 

ㅤdengan  ㅤcara ㅤlain  ㅤtiap  ㅤm³, ㅤtergantung  ㅤpada ㅤcara ㅤmengisi  ㅤkotak  ㅤwadah  ㅤdengan  ㅤagregat  ㅤkering. 

 

Pemeriksaan ㅤKadar ㅤAir ㅤAgregat ㅤ(SNI ㅤ03-1971-2011) 

Kadar ㅤair ㅤagregat  ㅤadalah  ㅤperbandingan  ㅤantara ㅤberat  ㅤair ㅤyang ㅤdikandung ㅤagregat  ㅤdalam 

ㅤkeadaan  ㅤkering ㅤdan ㅤdinyatakan ㅤdalam ㅤpersen  ㅤ(%). ㅤPeraturan  ㅤpersyaratan  ㅤyang  ㅤdigunakan ㅤdalam 

ㅤ“America ㅤSociety  ㅤfor ㅤTesting  ㅤand  ㅤMaterials”,  ㅤyaitu  ㅤ0.2% ㅤ- ㅤ4.0  ㅤ% ㅤ(ASTM  ㅤC70). 

 
Menurut  ㅤ“America ㅤSociety  ㅤfor ㅤTesting  ㅤand  ㅤMaterials”  ㅤsangatlah  ㅤsulit  ㅤuntuk  ㅤmencapai  ㅤagregat  

ㅤdalam ㅤkeadaan  ㅤSSD ㅤ(saturated  ㅤsurface ㅤdry) ㅤdilapangan  ㅤ ㅤyaitu ㅤkondisi  ㅤdari  ㅤpartikel  ㅤagregat  ㅤatau 

ㅤpadat  ㅤberpori  ㅤlainnya  ㅤketika ㅤvoid  ㅤpermeable  ㅤdiisi ㅤdengan  ㅤair ㅤtetapi  ㅤterkena ㅤpermukaan  ㅤkering  

ㅤsehingga  ㅤperlu  ㅤmengkonversikan  ㅤkeadaan ㅤyang ㅤsebenarnya  ㅤdari  ㅤagregat  ㅤdilapangan  ㅤmenjadi 

ㅤkeadaan  ㅤSSD, ㅤyaitu  ㅤdengan  ㅤmengetahui ㅤkadar ㅤair ㅤkapasitas ㅤabsorpsi  ㅤdari  ㅤagregat  ㅤyang  ㅤdiukur. 

ㅤKadar ㅤair ㅤbebas ㅤdihitung  ㅤdari  ㅤtotal ㅤkadar ㅤair ㅤdikurangi ㅤkapasitas ㅤabsorpsi.  ㅤDapat  ㅤdisimpulkan 

ㅤbahwa ㅤkadar ㅤair ㅤyang  ㅤterkandung  ㅤdalam ㅤagregat  ㅤdapat  ㅤmempengaruhi  ㅤjumlah  ㅤair ㅤyang  ㅤdiperlukan 

ㅤdidalam ㅤcampuran. ㅤSalah  ㅤsatu  ㅤsifat  ㅤyang  ㅤmempengaruhi  ㅤbesarnya ㅤair ㅤyang ㅤterdapat  ㅤdalam ㅤagregat 

ㅤadalah  ㅤporositas ㅤberabsorpsi  ㅤ(ASTM  ㅤC128). 

Berat ㅤJenis ㅤDan ㅤPenyerapan ㅤAgregat ㅤKasar ㅤ(SNI ㅤ03-1969-2016) 

Dalam ㅤpemeriksaan  ㅤini  ㅤperlu  ㅤdimengerti  ㅤbeberapa ㅤdefinisi  ㅤmenyangkut ㅤberat  ㅤjenis ㅤsuatu 

ㅤagregat,  ㅤyaitu  ㅤ: 

a. Berat  ㅤjenis ㅤcurah  ㅤ(Bulk),  ㅤyaitu  ㅤperbandingan  ㅤantara ㅤagregat  ㅤkering  ㅤdengan  ㅤagregat  ㅤdalam 

ㅤkeadaan  ㅤjenuh  ㅤpada ㅤsuhu  ㅤtertentu. 
b. Berat  ㅤjenis ㅤkering ㅤpermukaan  ㅤ(Saturated  ㅤSurface ㅤDry  ㅤ/ ㅤSSD), ㅤyaitu  ㅤperbandingan  ㅤantara 

ㅤberat  ㅤagregat  ㅤkering  ㅤpermukaan  ㅤjenuh  ㅤdengan  ㅤberat  ㅤair ㅤsuling  ㅤyang  ㅤisinya ㅤsama ㅤdengan  ㅤisi 

ㅤagregat  ㅤdalamkeadaan  ㅤjenuh ㅤpada ㅤsuhu  ㅤtertentu. 
c. Berat  ㅤjenis ㅤsemu  ㅤ(apparent),  ㅤyaitu  ㅤperbandingan  ㅤantara ㅤagregat  ㅤkering  ㅤdan ㅤberat  ㅤair ㅤsuling 

ㅤyang  ㅤisinya ㅤsama ㅤdengan  ㅤisi ㅤagregat  ㅤdalam ㅤkeadaan  ㅤkering  ㅤpada ㅤsuhu  ㅤtertentu. 

d. Penyerapan  ㅤadalah  ㅤpersentase ㅤberat  ㅤair ㅤyang ㅤdapat ㅤdiserap  ㅤterhadap ㅤberat  ㅤkering  ㅤagregat. 

ㅤPengukuran  ㅤberat  ㅤjenis ㅤagregat  ㅤdiperlukan  ㅤuntuk  ㅤperencanaan  ㅤcampuran  ㅤagregat  ㅤdengan 

ㅤsemen, ㅤcampuran  ㅤini ㅤberdasarkan  ㅤperbandingan ㅤberat  ㅤkarena ㅤlebih ㅤteliti ㅤdibanding  ㅤdengan 

ㅤperbandingan  ㅤvolume  ㅤdan  ㅤjuga ㅤuntuk  ㅤmenentukan  ㅤbanyaknya  ㅤpori ㅤagregat.  ㅤBerat ㅤjenis ㅤyang 

ㅤkecil  ㅤakan  ㅤmempunyai  ㅤvolume ㅤyang  ㅤbesar ㅤsehingga  ㅤdengan  ㅤberat  ㅤyang  ㅤsama ㅤakan  

ㅤmembutuhkan  ㅤsemen  ㅤyang  ㅤbanyak. 

 

Pengukuran  ㅤhasil  ㅤberat ㅤjenis ㅤagregat  ㅤini  ㅤsering  ㅤdipakai  ㅤuntuk  ㅤmengekspresikan  ㅤnilai 

ㅤkerapatan/density  ㅤagregat, ㅤdi ㅤmana ㅤnilai  ㅤkerapatan  ㅤagregat  ㅤdiperoleh  ㅤdengan  ㅤmengalikan  ㅤnilai 

ㅤberat  ㅤjenis ㅤagregat  ㅤdengan  ㅤkerapatan  ㅤair ㅤpada ㅤsuhu  ㅤstandar ㅤyang  ㅤdipakai ㅤuntuk  ㅤpengukuran.Nilai 
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ㅤPenyerapan  ㅤadalah  ㅤperbandingan ㅤperubahan ㅤberat  ㅤagregat ㅤkarena ㅤpenyerapan  ㅤair ㅤoleh  ㅤpori-pori 

ㅤdengan  ㅤberat  ㅤagregat  ㅤpada ㅤkondisi  ㅤkering.  ㅤDengan  ㅤmengacu  ㅤpada ㅤketentuan  ㅤSNI ㅤ03-1968-1990  

ㅤyang  ㅤmana ㅤmemuat  ㅤtentang ㅤpenyerapan ㅤdari ㅤagregat  ㅤadalah  ㅤtidak  ㅤboleh ㅤlebih ㅤdari  ㅤ3% ㅤdan ㅤberat 

ㅤjenis ㅤbulk  ㅤatau  ㅤcurah  ㅤdari ㅤagregat  ㅤadalah  ㅤminimal  ㅤsebesar ㅤ2,5  ㅤgram 

 
Berdasarkan  ㅤSNI ㅤ03-1969-1990  ㅤrumus ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpraktikum ㅤjenis ㅤagregat  ㅤkasar 

ㅤsebagai  ㅤberikut                                                       

 
a.   Berat  ㅤjenis ㅤcurah  ㅤ(bulk ㅤspecific  ㅤgravity)  =  

 

 
b.   Berat ㅤjenis ㅤkering  ㅤpermukaan  ㅤ(SSD)  =  

 

 
c.   Berat  ㅤjenis ㅤsemu  ㅤ(apparent  ㅤspecific  ㅤgravity) = 

 

     
d. ㅤ ㅤ ㅤPenyerapan  ㅤ(absorption)    =     

 

 
Keterangan : 
Bk =  ㅤBerat  ㅤbenda ㅤkering  ㅤoven ㅤ(gram) 
Bj =  ㅤBerat  ㅤbenda ㅤuji  ㅤkering  ㅤpermukaan  ㅤjenuh ㅤ(gram) ㅤ 
Ba =  ㅤBerat  ㅤuji  ㅤdi ㅤdalam ㅤair ㅤ(gram) 
 

Berat ㅤJenis ㅤDan ㅤPenyerapan ㅤAgregat ㅤHalus ㅤ(SNI ㅤ03-1970-2016) 

Dalam ㅤpemeriksaan  ㅤini  ㅤperlu  ㅤdimengerti  ㅤbeberapa  ㅤdefinisi  ㅤmenyangkut ㅤberat  ㅤjenis ㅤsuatu 

ㅤagregat,  ㅤyaitu  ㅤ: 

a. Berat  ㅤjenis ㅤcurah  ㅤ(Bulk), ㅤyaitu  ㅤperbandingan  ㅤantara ㅤagregat  ㅤkering  ㅤdengan  ㅤagregat  ㅤdalam  

ㅤkeadaan  ㅤjenuh  ㅤpada ㅤsuhu  ㅤtertentu. 

b. Berat  ㅤjenis ㅤkering ㅤpermukaan  ㅤ(Saturated  ㅤSurface ㅤDry  ㅤ/ ㅤSSD), ㅤyaitu  ㅤperbandingan  ㅤantara 

ㅤberat  ㅤagregat  ㅤkering  ㅤpermukaan  ㅤjenuh  ㅤdengan  ㅤberat  ㅤair ㅤsuling  ㅤyang  ㅤisinya ㅤsama ㅤdengan  ㅤisi 

ㅤagregat  ㅤdalam ㅤkeadaan  ㅤjenuh  ㅤpada ㅤsuhu  ㅤtertentu. 

c. Berat  ㅤjenis ㅤsemu  ㅤ(apparent),  ㅤyaitu  ㅤperbandingan  ㅤantara ㅤagregat  ㅤkering  ㅤdan  ㅤberat  ㅤair ㅤsuling  

ㅤyang  ㅤisinya ㅤsama ㅤdengan  ㅤisi ㅤagregat  ㅤdalam ㅤkeadaan  ㅤkering  ㅤpada ㅤsuhu  ㅤtertentu. 
d. Penyerapan  ㅤadalah  ㅤpersentase ㅤberat  ㅤair ㅤyang ㅤdapat ㅤdiserap  ㅤterhadap ㅤberat  ㅤkering  ㅤagregat. 

ㅤPengukuran  ㅤberat  ㅤjenis ㅤagregat  ㅤdiperlukan  ㅤuntuk ㅤperencanaan  ㅤcampuran  ㅤagregat  ㅤdengan 

ㅤsemen, ㅤcampuran  ㅤini ㅤberdasarkan  ㅤperbandingan ㅤberat  ㅤkarena ㅤlebih  ㅤteliti  ㅤdibanding  ㅤdengan 

ㅤperbandingan  ㅤvolume  ㅤdan ㅤjuga ㅤuntuk  ㅤmenentukan ㅤbanyaknya  ㅤpori ㅤagregat. ㅤBerat  ㅤjenis ㅤyang 

ㅤkecil  ㅤakan  ㅤmempunyai  ㅤvolume  ㅤyang ㅤbesar ㅤsehingga  ㅤdengan ㅤberat  ㅤyang  ㅤsama ㅤakan  

ㅤmembutuhkan  ㅤsemen  ㅤyang  ㅤbanyak. ㅤ 

 

Pengukuran  ㅤhasil  ㅤberat ㅤjenis ㅤagregat  ㅤini  ㅤsering  ㅤdipakai  ㅤuntuk  ㅤmengekspresikan  ㅤnilai 

ㅤkerapatan/density  ㅤagregat,  ㅤdi ㅤmana ㅤnilai  ㅤkerapatan  ㅤagregat  ㅤdiperoleh  ㅤdengan  ㅤmengalikan  ㅤnilai 

ㅤberat  ㅤjenis ㅤagregat  ㅤdengan  ㅤkerapatan  ㅤair ㅤpada ㅤsuhu ㅤstandar ㅤyang ㅤdipakai  ㅤuntuk ㅤpengukuran.Nilai  

ㅤPenyerapan  ㅤadalah  ㅤperbandingan ㅤperubahan ㅤberat  ㅤagregat  ㅤkarena ㅤpenyerapan  ㅤair ㅤoleh  ㅤpori-pori 

ㅤdengan  ㅤberat  ㅤagregat  ㅤpada ㅤkondisi  ㅤkering.  ㅤDengan  ㅤmengacu  ㅤpada ㅤketentuan  ㅤSNI ㅤ03-1968-1990  

ㅤyang  ㅤmana ㅤmemuat  ㅤtentang ㅤpenyerapan  ㅤdari ㅤagregat  ㅤadalah  ㅤtidak ㅤboleh ㅤlebih  ㅤdari  ㅤ3% ㅤdan ㅤberat  

ㅤjenis ㅤbulk  ㅤatau  ㅤcurah  ㅤdari ㅤagregat  ㅤadalah  ㅤminimal  ㅤsebesar ㅤ2,5  ㅤgram 

Berdasarkan  ㅤSNI ㅤ03-1969-1990  ㅤrumus ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤpraktikum ㅤjenis ㅤagregat  ㅤkasar 

ㅤsebagai  ㅤberikut. ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 
 

a. ㅤ ㅤ ㅤBerat  ㅤjenis ㅤcurah  ㅤ(bulk ㅤspecific ㅤgravity)  =  ㅤ 

Bk 

( Bj- Ba ) 
 

Bi 

( Bj- Ba ) 
 

Bk 

( Bk- Ba ) 
 

Bk 
x 100% 

( Bj- Ba ) 
 

Bk 

( Bj- Ba ) 
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b. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤkering  ㅤpermukaan  ㅤ(SSD)  =  ㅤ 

 

 
c. ㅤ ㅤ ㅤBerat  ㅤjenis ㅤsemu  ㅤ(apparent  ㅤspecific ㅤgravity) = 

 
 ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 
d. ㅤ ㅤ ㅤPenyerapan  ㅤ(absorption)    =  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 

 

Keterangan  ㅤ: 

Bk =  ㅤBerat  ㅤbenda ㅤkering  ㅤoven ㅤ(gram) 

Bj =  ㅤBerat  ㅤbenda ㅤuji  ㅤkering  ㅤpermukaan  ㅤjenuh ㅤ(gram) ㅤ 

Ba =  ㅤBerat  ㅤuji  ㅤdi ㅤdalam ㅤair ㅤ(gram) 
 

Keausan ㅤAgregat ㅤDengan ㅤMesin ㅤAbrasi  ㅤLos ㅤAngeles ㅤ(SNI ㅤ03-2417-2008) 

Ketahanan  ㅤagregat  ㅤterhadap  ㅤpenghancuran  ㅤ(Degradasi) ㅤdiperiksa  ㅤdengan  ㅤmesin  ㅤLos ㅤAngeles  

ㅤ(abrasion  ㅤLos ㅤAngles ㅤTest).Agregat ㅤyang  ㅤtelah  ㅤdisiapkan ㅤsesuai  ㅤgradasi  ㅤdan  ㅤberat  ㅤtertentu 

ㅤdimasukkan  ㅤbersama–sama ㅤbola ㅤbaja ㅤke ㅤdalamMesin  ㅤLos ㅤAngles ㅤlalu  ㅤ ㅤdiputar ㅤ ㅤdengan  ㅤ ㅤkecepatan 

ㅤ ㅤ30–33 ㅤ ㅤrpm ㅤ ㅤsebanyak  ㅤ ㅤ500 ㅤ ㅤputaran.  ㅤ ㅤNilai  ㅤ ㅤakhir ㅤdinyatakan  ㅤdalam ㅤpersen  ㅤyang ㅤmerupakan  ㅤhasil  

ㅤperbandingan  ㅤantara ㅤberat ㅤbenda ㅤuji ㅤtertahan  ㅤsaringan  ㅤNo. ㅤ12  ㅤdengan ㅤberat  ㅤbenda ㅤuji ㅤmula–mula. 

ㅤNilai  ㅤtertinggi  ㅤmenunjukkan  ㅤ ㅤbanyaknya  ㅤbenda ㅤuji  ㅤ ㅤyang  ㅤhancur ㅤakibat  ㅤ ㅤperputaran  ㅤ ㅤalat  ㅤ ㅤyang 

ㅤakan  ㅤmengakibatkan  ㅤ ㅤtumbukan ㅤ ㅤantara ㅤ ㅤpartikel ㅤ ㅤdan  ㅤ ㅤalat–alat  ㅤ ㅤserta ㅤ ㅤbola ㅤ ㅤbaja. ㅤ ㅤUntuk 

ㅤcampuran  ㅤbeton  ㅤyang  ㅤdigunakan  ㅤuntuk  ㅤkonstruksi  ㅤbangunan,  ㅤnilai  ㅤabrasi ㅤtidak ㅤboleh  ㅤlebih  ㅤdari 

ㅤ40% ㅤsedangkan ㅤuntuk  ㅤbeton  ㅤjalan ㅤraya ㅤtidak  ㅤboleh  ㅤlebih  ㅤdari ㅤ30%. 

 

HASIL ㅤDAN ㅤPEMBAHASAN 

Analisa ㅤSaringan ㅤAgregat ㅤHalus ㅤdan ㅤKasar ㅤ(SNI ㅤASTM ㅤC136:2012) 

Modulus ㅤkehalusan  ㅤdihitung  ㅤdengan ㅤmenjumlahkan  ㅤakumulasi ㅤpersentase ㅤbahan  ㅤdari ㅤcontoh  ㅤuji 

ㅤtertahan ㅤdari ㅤsaringan ㅤ0,150 ㅤmm ㅤ(No.100), ㅤ0,300  ㅤmm ㅤ(No.50), ㅤ0,600 ㅤmm ㅤ(No.30), ㅤ1,18 ㅤmm 

ㅤ(No.16), ㅤ2,36  ㅤmm ㅤ(No.8), ㅤ4,75  ㅤmm ㅤ(No.4), ㅤ9,6  ㅤmm ㅤ(No. ㅤ3/8 ㅤinci), ㅤ19,0  ㅤmm ㅤ(No. ㅤ3/4 ㅤinci), ㅤ37,5  ㅤmm 

ㅤ(No. ㅤ1½ ㅤinci), ㅤ75  ㅤmm ㅤ(No. ㅤ3  ㅤinci), ㅤ150  ㅤmm ㅤ(No. ㅤ6  ㅤinci), ㅤdan ㅤjumlahnya ㅤdibagi  ㅤdengan ㅤ100. 

 

Modulus Halus Butir (MHB) : 

MHB  =   (Jumlah komulatif  %  berat tertahan semua saringan) 
         100 % 

 

Tabel 1 ZONA 1 = 3,01-3,80 (Pasir Kasar) 

Ukuran saringan 
Berat tertahan 

(gr) 

Kumulatif Prosen Kumulatif 

Berat 
tertahan (gr) 

Tertahan 
(%) 

Lolos 
(%) 

76,2 mm (3") 0,00 0,00 0,00 100,00 

38,1 mm (1 1/2") 0,00 0,00 0,00 100,00 

19,1 mm (3/4") 0,00 0,00 0,00 100,00 

9,6 mm (3/8") 196,80 196,80 13,10 86,90 

4,75 mm (No. 4) 119,20 316,00 21,03 78,97 

2,36 mm (No. 8) 89,30 405,30 26,98 73,02 

1,18 mm (No. 16) 110,90 516,20 34,36 65,64 

0,6 mm (No. 30) 212,20 728,40 48,48 51,52 

0,3 mm (No. 50) 296,10 1024,50 68,19 31,81 

0,15 mm (No. 100) 319,20 1343,70 89,44 10,56 

0,075 mm (No. 200) 118,90 1462,60 97,35 2,65 

Bi 

( Bj- Ba ) 
 

Bk 

( Bk- Ba ) 
 

Bk 
x 100% 

( Bj- Ba ) 
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Pan 39,80 1502,40 100,00 0,00 

Modulus kehalusan 3,02 

 

 
Gambar 3 Grafik ZONA 1 = 3,01-3,80 (Pasir Kasar) 

 

Tabel 2 ZONA 2 = 2,61-3,00 (Pasir Sedang) 

Ukuran saringan 
Berat 

tertahan (gr) 

Kumulatif  Prosen Kumulatif 

Berat tertahan 
(gr) 

Tertahan 
(%) 

Lolos 
(%) 

76,2 mm (3") 0,00 0,00 0,00 100,00 

38,1 mm (1 1/2") 0,00 0,00 0,00 100,00 

19,1 mm (3/4") 0,00 0,00 0,00 100,00 

9,6 mm (3/8") 210,70 210,70 13,99 86,01 

4,75 mm (No. 4) 113,80 324,50 21,54 78,46 

2,36 mm (No. 8) 88,70 413,20 27,43 72,57 

1,18 mm (No. 16) 107,80 521,00 34,59 65,41 

0,6 mm (No. 30) 208,40 729,40 48,42 51,58 

0,3 mm (No. 50) 276,80 1006,20 66,80 33,20 

0,15 mm (No. 100) 314,40 1320,60 87,67 12,33 

0,075 mm (No. 200) 121,50 1442,10 95,73 4,27 

Pan 64,30 1506,40 100,00 0,00 

Modulus kehalusan 3,00 
 
 

 

 

 

 
Gambar 4 Grafik ZONA 2 = 2,61-3,00 (Pasir Sedang) 

 

 

 
Tabel 3 ZONA 2 = 2,61-3,00 (Pasir Sedang) 
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Ukuran saringan 
Berat 

tertahan (gr) 

Kumulatif  Prosen Kumulatif 

Berat tertahan 
(gr) 

Tertahan 
(%) 

Lolos 
(%) 

76,2 mm (3") 0,00 0,00 0,00 100,00 

38,1 mm (1 1/2") 0,00 0,00 0,00 100,00 

19,1 mm (3/4") 0,00 0,00 0,00 100,00 

9,6 mm (3/8") 58,60 58,60 3,96 96,04 

4,75 mm (No. 4) 189,20 247,80 16,74 83,26 

2,36 mm (No. 8) 119,50 367,30 24,81 75,19 

1,18 mm (No. 16) 159,60 526,90 35,58 64,42 

0,6 mm (No. 30) 320,60 847,50 57,24 42,76 

0,3 mm (No. 50) 389,50 1237,00 83,54 16,46 

0,15 mm (No. 100) 221,10 1458,10 98,47 1,53 

0,075 mm (No. 200) 18,60 1476,70 99,73 0,27 

Pan 4,00 1480,70 100,00 0,00 

Modulus kehalusan 3,20 
 

 

     

 

 

 

 

Dari Pengujian Analisa Saringan Agregat benda uji I,II,III, diperoleh Modulus Halus Butir 

rata-rata sebesar 3,0,dengan perhitungan : 
MHB  =   (Jumlah komulatif  %  berat tertahan semua saringan) 

100% 

=    (13,99 + 21,54 + 27,43 + 34,59 + 48,42 + 66,80 + 87,67) % 
100% 

=   3,00 

 

Dari hasil perhitungan untuk Pengujian Analisa Saringan Agregat benda uji I,II,III, diperoleh 
Modulus Halus Butir rata-rata sebesar 3,0, Maka berada di antara Modulus Halus Butir Agregat 

Halus Zona 2 yaitu 2,61-3,00 (Pasir Sedang) 
 

Gambar 5  Grafik  ZONA 2 = 2,61-3,00 (Pasir Sedang) 
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Pemeriksaan ㅤJumlah ㅤBahan ㅤDalam ㅤAgregat ㅤYang  ㅤLolos ㅤDalam ㅤSaringan ㅤNo. ㅤ200 ㅤ(SNI 

ㅤASTM ㅤC117:2012) 

Rumus-rumus ㅤyang ㅤdigunakan ㅤdalam ㅤperhitungan  ㅤadalah  ㅤsebagai ㅤberikut  ㅤ: 

1) ㅤ ㅤBerat ㅤkering ㅤbenda ㅤuji ㅤawal : ㅤ ㅤ ㅤW3 ㅤ ㅤ=  ㅤW1 ㅤ– ㅤW2 

2) ㅤ ㅤBerat ㅤkering ㅤbenda ㅤuji ㅤsesudah ㅤpencucian : ㅤ ㅤ ㅤW6 ㅤ ㅤ=  ㅤW4  ㅤ– ㅤW2 

3) ㅤ ㅤBahan ㅤlolos ㅤsaringan ㅤNomor ㅤ200  ㅤ(0,075  ㅤmm)  ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ: ㅤ ㅤ ㅤ(W ㅤ3  ㅤ− ㅤW ㅤ6) ㅤ/ ㅤW ㅤ3 ㅤx100% 
 

Keterangan: 

W1  ㅤ=  ㅤBerat ㅤkering ㅤbenda ㅤuji ㅤ+ ㅤwadah ㅤ(gram); ㅤ 

W2  ㅤ=  ㅤBerat ㅤ ㅤwadah ㅤ(gram); 

W3  ㅤ=  ㅤBerat ㅤkering ㅤbenda ㅤuji ㅤawal ㅤ(gram); 

 ㅤW4 ㅤ= ㅤBerat ㅤkering ㅤbenda ㅤuji ㅤsesudah ㅤpencucian  ㅤ ㅤ+ ㅤwadah(gram); 

 ㅤW6= ㅤBerat ㅤkering ㅤbenda ㅤuji ㅤsesudah ㅤpencucian ㅤ(gram); 
 

 

 
 

 

Gambar 6 Proses Menggucangkan Benda Uji Menggunakan Sieve shaker 
 

Gambar 7 Proses Mengoven Benda Uji 
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Diketahui data – data sebagai berikut  

 

 

 

AGREGAT HALUS 

 

URAIAN 

UKURAN MAKSIMUM AGREGAT 

4,7 mm 

 

SATUAN 

I II III 

Berat wadah  

(W2) 
553,50 562,00 554,10 

gram 

Berat  ㅤbenda ㅤuji ㅤkering  ㅤawal ㅤsebelum ㅤdicuci  ㅤ+ 

ㅤWadah  ㅤ ㅤ(W1) 
2111,60 2135,80 2118,20 

gram 

Berat  ㅤbenda ㅤuji ㅤkering  ㅤsetelah ㅤdicuci+Wadah ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ 

ㅤ(W4) 
2069,10 2092,50 2072,60 gram 

Berat benda uji kering setelah dicuci   

(W4 - W2) = (W6) 
1515,60 1530,50 1518,50 

gram 

Berat benda uji kering awal   

(W1 - W2) = (W3) 
1558,10 1573,80 1564,10 gram 

Persen  ㅤbahan ㅤlolos ㅤsaringan  ㅤNo. ㅤ200 

(W3-W6)/W3x100%=W7 
2,73 2,75 2,92 

% 

RATA-RATA 2,80 % 

 
Berdasarkan  ㅤpemeriksaan ㅤtersebut ㅤdi ㅤatas ㅤdiperoleh ㅤkadar ㅤlumpur ㅤrata-rata ㅤagregat ㅤhalus 

ㅤsebesar ㅤ2,80  ㅤ%. ㅤSehingga ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤpasir ㅤtersebut ㅤdapat ㅤlangsung  ㅤdigunakan 

ㅤdalam ㅤcampuran  ㅤbeton  ㅤtanpa ㅤharus ㅤdicuci ㅤterlebih  ㅤdahulu, ㅤkarena ㅤkadar ㅤlumpur ㅤmaksimum ㅤyang 

ㅤdisyaratkan  ㅤuntuk  ㅤagregat ㅤhalus ㅤadalah  ㅤsebesar ㅤ5  ㅤ%. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 4 Pengujian Kadar Lumpur 
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Gambar  8  Proses Menimbang Benda Uji Kedalam Talam 

Gambar  9  Proses Memasukkan Benda Uji Kedalam wadah 
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A. Pemeriksaan Berat Isi Agregat (SNI 03-1971-2011) 

Contoh Perhitungan:  

 

 

 Dimana : 

   C =  berat contoh (gr) 

   V =  isi wadah (cm3) 

 

Diketahui data –data sebagai berikut : 
 

 

LEPAS ㅤ/ ㅤGEMBUR I II III 

A.  ㅤBerat  ㅤtempat ㅤ+  ㅤBenda ㅤuji (gr) 26112 26120 26109 

B.  ㅤBerat  ㅤtempat (gr) 11600 11600 11600 

C.  ㅤBerat  ㅤbenda ㅤuji  ㅤ( ㅤC ㅤ) (gr) 14512 14520 14509 

D.  ㅤIsi ㅤtempat ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ( ㅤV ㅤ) (cm3) 10000 10000 10000 

E.  ㅤBerat  ㅤisi ㅤbenda ㅤuji (gr/cm3) 1,45 1,45 1,45 

F.  ㅤBerat  ㅤisi ㅤbenda ㅤuji ㅤrata-rata (gr/cm3) 1,45 
 

 

TUSUK ㅤ/ ㅤPADAT I II III 

A.  ㅤBerat  ㅤtempat ㅤ+  ㅤBenda ㅤuji (gr) 27860 27840 27854 

B.  ㅤBerat  ㅤtempat (gr) 11600 11600 11600 

C.  ㅤBerat  ㅤbenda ㅤuji  ㅤ( ㅤ ㅤC ㅤ ㅤ) (gr) 16260 16240 16254 

D.  ㅤIsi ㅤtempat ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ( ㅤ ㅤV ㅤ ㅤ) (cm3) 10000 10000 10000 

E.  ㅤBerat  ㅤisi ㅤbenda ㅤuji (gr/cm3) 1,63 1,62 1,63 

F.  ㅤBerat  ㅤisi ㅤbenda ㅤuji ㅤrata-rata (gr/cm3) 1,63 
 

 

KETUK I II III 

A.  ㅤBerat  ㅤtempat ㅤ+  ㅤBenda ㅤuji (gr) 28008 27994 27990 

B.  ㅤBerat  ㅤtempat (gr) 11600 11600 11600 

C.  ㅤBerat  ㅤbenda ㅤuji  ㅤ( ㅤ ㅤC ㅤ ㅤ) ㅤ (gr) 16408 16394 16390 

D.  ㅤIsi ㅤtempat ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ( ㅤ ㅤV ㅤ ㅤ) (cm3) 10000 10000 10000 

E.  ㅤBerat  ㅤisi ㅤbenda ㅤuji (gr/cm3) 1,64 1,64 1,64 

F.  ㅤBerat  ㅤisi ㅤbenda ㅤuji ㅤrata-rata (gr/cm3) 1,64 
 

Hasil ㅤpemeriksaan  ㅤberat ㅤisi ㅤagregat  ㅤhalus, ㅤdiperoleh ㅤberat ㅤisi ㅤ(sampel) ㅤbenda ㅤuji ㅤdalam ㅤkondisi 

ㅤlepas ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ1,450  ㅤgram/ ㅤcm3 ㅤ

 ㅤ,  ㅤkondisi ㅤpadat ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ ㅤ1,630  ㅤgram/ ㅤcm3
 ㅤdan 

ㅤkondisi ㅤketuk ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ1.640  ㅤgram/cm3, ㅤMaka ㅤberat ㅤvolume ㅤagregat ㅤyang  ㅤbaik ㅤuntuk 

ㅤmaterial  ㅤbeton  ㅤmempunyai ㅤnilai ㅤyang  ㅤlebih  ㅤbesar ㅤdari ㅤ1,445 ㅤgram/ ㅤcm3
 ㅤ. ㅤ 

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa berat isi suatu bahan dapat berubah karena faktor 

Berat isi sampel = 
C 

(gr/cm3) 
V 

 

Tabel  5  Berat Isi Lepas (Agregat Halus) 

Tabel  6  Berat Isi Padat (Agregat Halus) 

Tabel  7  Berat Isi Ketuk (Agregat Halus) 
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pemadatan. Disamping itu juga tetap dipengaruhi oleh jumlah air yang ada. Dengan 

pemadatan yang dilakukan dapat membuat pori–pori dalam agregat terisi dengan partikel agregat 
yang lebih kecil. 

 
 
 

 

  

 
 

 

 

 

Gambar 11 Pengujian Berat Isi Ketuk 

Gambar 10 Pengujian Berat Isi Padat 
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B. Kadar ㅤAir ㅤAgregat ㅤ(SNI ㅤ03-1971-2011) 

 

Agregat ㅤHalus ㅤ ㅤdan  ㅤKasar 
 

Diketahui  ㅤ: ㅤData ㅤyang ㅤdiperoleh ㅤdari ㅤlaboratorium ㅤ: 

 

 

 

 

AGREGAT ㅤHALUS 

 ㅤ 
 ㅤNomor ㅤtest  ㅤ  ㅤ  ㅤ I II III 

A.  ㅤBerat ㅤtempat ㅤ  ㅤ (gr) 553,50 562,00 554,10 

B.  ㅤBerat ㅤtempat ㅤ+  ㅤcontoh (gr) 2142,10 2165,60 2147,70 

C. 
 ㅤBerat ㅤtempat ㅤ+  ㅤcontoh ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤkering  ㅤ ㅤ ㅤ 

ㅤoven 
(gr) 2111,60 2135,80 2118,20 

D.  ㅤKadar ㅤair ㅤ= 

 

(%) 1,96 1,89 1,89 

F.  ㅤKadar ㅤair ㅤrata-rata (%) 1,91 

 
 
 
 
 

AGREGAT ㅤKASAR 

 ㅤ 
 ㅤNomor ㅤtest  ㅤ  ㅤ  ㅤ I II III 

A.  ㅤBerat ㅤtempat ㅤ  ㅤ (gr) 560,00 561,20 554,50 

B.  ㅤBerat ㅤtempat ㅤ+  ㅤcontoh (gr) 3060,00 3061,20 3054,50 

C. Berat  ㅤtempat ㅤ+  ㅤcontoh ㅤkering ㅤoven (gr) 2998,40 2999,90 2987,50 

D.  ㅤKadar ㅤair ㅤ= 

 

(%) 2,53 2,51 2,75 

F.  ㅤKadar ㅤair ㅤrata-rata (%) 2,60 

 
Kadar ㅤair ㅤpada ㅤagregat  ㅤsangat  ㅤdipengaruhi ㅤoleh  ㅤjumlah ㅤair ㅤyang  ㅤterkandung ㅤdalam ㅤagregat. 

ㅤSemakin ㅤbesar ㅤselisih ㅤantara ㅤberat ㅤagregat ㅤsemula ㅤdengan ㅤberat ㅤagregat ㅤsetelah ㅤkering ㅤoven  ㅤmaka 

ㅤsemakin ㅤbanyak ㅤpula ㅤair ㅤyang ㅤdikandung ㅤoleh  ㅤagregat ㅤtersebut ㅤdan ㅤsebaliknya. ㅤKarena ㅤbesar 

ㅤkecilnya ㅤkadar ㅤair ㅤberbanding ㅤlurus ㅤdengan ㅤjumlah  ㅤair ㅤyang ㅤterkandung  ㅤdalam ㅤagregat  ㅤmaka 

ㅤsemakin  ㅤbesar ㅤjumlah ㅤair ㅤyang  ㅤterkandung  ㅤdalam ㅤagregat  ㅤmaka ㅤsemakin  ㅤbesar ㅤpula ㅤkadar ㅤair 

ㅤagregat ㅤitu ㅤdan ㅤsebaliknya. ㅤAkan ㅤtetapi ㅤbila ㅤberat ㅤkering ㅤoven ㅤbesar ㅤmaka ㅤkadar ㅤair ㅤakan ㅤsemakin 

Kadar 
Air 

= 
B-C 

X 100% 
C-A 

 

% 100  x  
AC

CB

−

−

% 100  x  
AC

CB

−

−

Tabel ㅤ ㅤ8  ㅤ ㅤPengujian  ㅤKadar ㅤAir ㅤAgregat 

Tabel ㅤ ㅤ9  ㅤ ㅤPengujian  ㅤKadar ㅤAir ㅤAgregat 
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ㅤkecil  ㅤdan  ㅤsebaliknya.  ㅤDalam ㅤpercobaan  ㅤini ㅤkadar ㅤair ㅤyang  ㅤdiperoleh  ㅤsudah  ㅤmemenuhi  ㅤstandar 

ㅤspesifikasi ㅤyakni ㅤrata-rata ㅤuntuk ㅤ ㅤagregat  ㅤhalus ㅤsebesar ㅤ1,910 ㅤ% ㅤ sedangkan ㅤ ㅤuntuk  ㅤrata-rata ㅤagregat 

ㅤkasar ㅤsebesar ㅤ2,600 ㅤ%. ㅤDan  ㅤstandar ㅤspesifikasi ㅤkadar ㅤair ㅤdalam ㅤASTM ㅤC ㅤ555-97 ㅤadalah  ㅤ0,5% ㅤ- 

ㅤ2,0%. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 12 Menimbang Benda Uji 
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C. Berat ㅤJenis ㅤDan ㅤPenyerapan ㅤAgregat ㅤKasar ㅤ(SNI ㅤ03-1969-2016) 

 

a. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤcurah  ㅤ(bulk ㅤspecific ㅤgravity) 

b. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤkering  ㅤpermukaan ㅤ(SSD) 

c. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤsemu ㅤ(apparent ㅤspecific ㅤgravity 

d. ㅤ ㅤ ㅤPenyerapan ㅤ(absorption) 

 
Keterangan ㅤ: 

 
Bk =  ㅤ Berat ㅤbenda ㅤkering ㅤoven ㅤ(gram) 

Bj =  ㅤ ㅤBerat ㅤbenda ㅤuji ㅤkering  ㅤpermukaan ㅤjenuh ㅤ(gram) ㅤ 

Ba =  ㅤ Berat ㅤuji ㅤdi ㅤdalam ㅤair ㅤ(gram) 

 
 
 
 

         

Pengujian Notasi I II III Rata-rata 

 ㅤ ㅤBerat ㅤcontoh ㅤkering ㅤ ㅤ Bj 5001,00 5000,20 5000,80 5000,60 

= 
(Bi-Bk) 

x 100% 
(Bk 

 

= 
Bk 

(Bk-Ba) 
 

= 
Bi 

(Bj-Bk) 
 

= 
Bk 

(Bj-Ba) 
 

Tabel ㅤ10 ㅤPengujian ㅤBerat ㅤJenis ㅤDan ㅤPenyerapan ㅤAgregat ㅤKasar 

Gambar 13 Mengoven Benda Uji 
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ㅤpermukaan  ㅤjenuh  ㅤ 

 ㅤ ㅤBerat ㅤcontoh ㅤdi ㅤdalam ㅤair ㅤ Ba 2751,90 2789,90 2750,30 3715,95 

 ㅤ ㅤBerat ㅤcontoh ㅤkering ㅤoven  ㅤ Bk 4642,00 4638,40 4635,20 3695,15 

 ㅤ ㅤBerat ㅤJenis ㅤ(bulk) ㅤ 
  

2,06 
2,10 2,06 

2,08 
 ㅤ  ㅤ 

 ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤkering  

ㅤpermukaan  ㅤjenuh  ㅤ 

  
2,22 

2,26 2,22 
2,24 

 ㅤ  ㅤ 

 ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤsemu  ㅤ(apparent) 

ㅤ 

  
2,46 

2,51 2,46 
2,48 

 ㅤ  ㅤ 

 ㅤ ㅤPenyerapan ㅤ(absorbsi) ㅤ 

  

7,73 7,80 7,89 7,77 

 

 

Berdasarkan  ㅤhasil  ㅤpemeriksaan  ㅤterhadap ㅤberat ㅤjenis ㅤdan  ㅤpenyerapan ㅤagregat ㅤkasar ㅤdapat 

ㅤdisimpulkan  ㅤbahwa ㅤsampel ㅤagregat ㅤkasar ㅤyang  ㅤdiuji ㅤdapat ㅤdikategorikan  ㅤsebagai  ㅤagregat ㅤrelatif 

ㅤnormal ㅤkarena ㅤmemiliki ㅤberat ㅤjenis ㅤsedikit ㅤdi ㅤatas ㅤbatas ㅤantara ㅤ2,5-2,7. 

Dari ㅤhasil ㅤpemeriksaan  ㅤini ㅤjuga ㅤdiperoleh ㅤnilai ㅤrata-rata ㅤ: 

Berat ㅤjenis ㅤbulk   =  ㅤ2,110 ㅤb.  

Berat ㅤjenis ㅤbulk ㅤSSD  =  ㅤ2,260 ㅤc.  

Berat ㅤjenis ㅤsemu  =  ㅤ2,470 

Penyerapan  ㅤ agregat ㅤ kasar ㅤ rata-rata ㅤ sebesar ㅤ 6,800%, ㅤ hal ㅤ ini ㅤ berarti ㅤ penyerapannya 

ㅤbesar ㅤ ㅤmaka ㅤtidak  ㅤdapat ㅤdigunakan  ㅤsebagai ㅤbahan  ㅤpencampur ㅤbeton  ㅤdengan ㅤsyarat ㅤyang ㅤharus 

ㅤdipenuhi  ㅤyaitu  ㅤkurang ㅤdari ㅤ3 ㅤ% ㅤuntuk  ㅤagregat ㅤkasar. 

 

 
 

 

a Bj B

k B

−

a Bj B

j B

−

a Bk B

k B

−

% 100 x 
k B

k B  -  j B

Gambar 14 Mengelap Menggunakan Kain Agar  Benda Uji SSD 
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D. Berat ㅤJenis ㅤDan ㅤPenyerapan ㅤAgregat ㅤHalus ㅤ(SNI ㅤ03-1970-2016) 

 

a. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤcurah  ㅤ(bulk ㅤspecific ㅤgravity) 

b. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤkering  ㅤpermukaan ㅤ(SSD) 

c. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤsemu ㅤ(apparent ㅤspecific ㅤgravity 

d. ㅤ ㅤ ㅤPenyerapan ㅤ(absorption) 

 

Keterangan ㅤ: 
Bk =  ㅤ Berat ㅤbenda ㅤkering ㅤoven ㅤ(gram) 

Bj =  ㅤ ㅤBerat ㅤbenda ㅤuji ㅤkering  ㅤpermukaan ㅤjenuh ㅤ(gram) ㅤ 

Ba =  ㅤ Berat ㅤuji ㅤdi ㅤdalam ㅤair ㅤ(gram) 
 Bb ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ ㅤ= ㅤ ㅤBerat ㅤpicnometer ㅤberisi ㅤair ㅤ(gram) 
 
 
 
 
 

= 
(Bj-Bk) 

x 100% 
Bk 

 

= 
Bk 

(B+Bk-Bt) 
 

= 
Bk 

(B+Bj-Bt) 
 

= 
Bk 

(B+Bj-Bt) 
 

Gambar 15 Menimbang Benda Uji 

Dalam Air 
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Pengujian Notasi I II III 
Rata-

rata 

Berat  ㅤcontoh ㅤkering ㅤpermukaan 

ㅤjenuh ㅤ Bj 507,7 506,1 502,9 505,57 

Berat  ㅤpiknometer ㅤ+ ㅤcontoh ㅤ+  ㅤair ㅤ Bt 993,2 981,8 982 985,67 

Berat  ㅤpiknometer ㅤdiisi ㅤair B 668,1 660,3 665,1 664,5 

Berat  ㅤcontoh ㅤkering ㅤoven  ㅤ Bk 497,1 494 489,8 493,63 

Berat  ㅤJenis ㅤ(bulk) ㅤ 
 

Bk 

(B+Bj-Bt) 2,72 2,68 2,63 2,68 

Berat  ㅤjenis ㅤkering  ㅤpermukaan 

ㅤjenuh 
 

Bk 

B+Bj-Bt) 2,78 2,74 2,7 2,74 

Berat  ㅤjenis ㅤsemu  ㅤ(apparent) ㅤ 
 

Bk 

(B+Bk-Bt) 2,89 2,86 2,83 2,86 

Penyerapan ㅤ(absorsi) 
(Bj-Bk) 

x 100% 2,13 2,45 2,67 2,42 
Bk 

 

Berdasarkan  ㅤhasil  ㅤpemeriksaan  ㅤterhadap ㅤberat ㅤjenis ㅤdan  ㅤpenyerapan ㅤagregat ㅤkasar ㅤdapat 

ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤsampel ㅤagregat ㅤhalus ㅤyang ㅤdiuji ㅤdapat ㅤdikategorikan  ㅤsebagai ㅤagregat ㅤnormal 

ㅤmemiliki ㅤberat ㅤjenis ㅤantara ㅤ2,5-2,7. 

 

Dari hasil pemeriksaan ini juga diperoleh nilai rata-rata : 

d. Berat jenis bulk =  2,680  

e. Berat jenis bulk SSD =  2,740 

f. Berat jenis semu = 2,860 

 

Penyerapan ㅤ agregat ㅤ halus ㅤ rata-rata ㅤ sebesar ㅤ 2,420 ㅤ %, ㅤ hal ㅤ ini ㅤ berarti  

ㅤ penyerapannya ㅤ ㅤ ㅤkecil ㅤmaka ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤbahan ㅤpencampur ㅤbeton ㅤdengan 

ㅤsyarat ㅤyang ㅤharus ㅤdipenuhi ㅤyaitu ㅤkurang ㅤdari ㅤ3 ㅤ% ㅤuntuk ㅤagregat ㅤhalus. 

 

Tabel 11 Pengujian Berat Jenis Dan Penyerapan Agregat Halus 
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E. Keausan ㅤAgregat ㅤDengan ㅤMesin ㅤAbrasi ㅤLos ㅤAngeles ㅤ(SNI ㅤ03-2417-2008) 

 

 

Keterangan ㅤ: 

a ㅤ=  ㅤ Berat ㅤbenda ㅤuji ㅤsemula ㅤ(gram) 
b  ㅤ=  ㅤ Berat ㅤbenda ㅤuji ㅤtertahan ㅤsaringan ㅤNo. ㅤ12  ㅤ(gram) ㅤ 

 

Dari ㅤhasil ㅤpercobaan  ㅤdi ㅤketahui ㅤ: 
 

 

 

Keausan = 
A-B 

X 100% 
A 

 

Gambar 16 Pengujian Kondisi SSD 

Agregat Halus 

Gambar 17 Benda Uji + Picno + Air 
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Dari pemeriksaan yang telah dilakukan, untuk agregat yang dipilih untuk diuji diperoleh nilai 

rata-rata abrasi sebesar 50,06  %. Nilai tersebut lebih dari 40% yang sehingga dapat disimpulkan 

bahwa agregat yang diuji tidak dapat digunakan dalam campuran beton. 

Tabel ㅤ12 ㅤPengujian ㅤKeausan ㅤAgregat ㅤDengan  ㅤMesin ㅤAbrasi ㅤLos ㅤAngeles 

Tabel 13 Pengujian Keausan Agregat Dengan Mesin Abrasi Los Angeles 

Saringan 

Gradasi pemeriksaan 

B 500 Putaran (Fraksi 9,50 - 19,00 mm) 

I II III 

Lolos Tertahan 

Berat 

sebelum 

(gr) 

Berat 

sesudah 

abrasi 

yang 

tertahan 

disaringan 

No. 12 

(gr) 

Berat 

sebelum 

(gr) 

Berat 

sesudah 

abrasi 

yang 

tertahan 

disaringan 

No. 12 

(gr) 

Berat 

sebelum 

(gr) 

Berat 

sesudah 

abrasi 

yang 

tertahan 

disaringan 

No. 12 

(gr) 

76,2 
 

mm 
(3") 63,5 

 

mm 
(2,5") 

            

63,5 
 

mm 
(2,5") 50,8 

 

mm 
(2") 

          

50,8 
 

mm 
(2") 38,1 

 

mm 
(1,5") 

          

38,1 
 

mm 
(1,5") 25,4 

 

mm 
(1") 

          

25,4 
 

mm 
(1") 19 

 

mm 
(3/4") 

          

19 
 

mm 
(3/4") 12,5 

 

mm 
(1/2") 

2502,7  2500,4  2504,2   

12,5 
 

mm 
(1/2") 9,5 

 

mm 
(3/8") 

2501,6  2502,9  2500,9   

9,5 
 

mm 
(3/8") 6,3 

 

mm 
(1/4") 

          

6,3 
 

mm 
(1/4") 4,75 

 

mm 
(No. 4) 

          

4,75 
 

mm 
(No. 4) 2,38 

 

mm 
(No. 8) 

          

  (No. 12)   2495,6        

Jumlah berat 5004,3 2495,6 5003,3 2501,9 5005,1 2499,6 

 

     I II III   

       Berat benda uji semula   5004,3 5003,3 5005,1 gram 

      Berat benda uji tertahan saringan No. 12 2495,6 2501,9 2499,6 gram 

Keausan   : 
a - b 

x 100%  50,13 50 50,06 % 
a   
Rata-rata 50,06 % 
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Kesimpulan 

1. Dari hasil perhitungan untuk Pengujian Analisa Saringan Agregat benda uji I,II,III, 
diperoleh Modulus Halus Butir rata-rata sebesar 3,0, Maka berada di antara Modulus 

Halus Butir Agregat Halus Zona 2 yaitu 2,61-3,00 (Pasir Sedang) 

2. Berdasarkan  ㅤpemeriksaan  ㅤtersebut ㅤdi ㅤatas ㅤdiperoleh ㅤkadar ㅤlumpur ㅤrata-rata ㅤagregat  ㅤhalus 

Gambar 18 Mengayak/Memisahkan Benda Uji setelah 

Abrasi Menggunakan Saringan No. 12 

 Gambar 19 Memasukan Benda Uji Dalam Mesin Abrasi 
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ㅤsebesar ㅤ2,80 ㅤ%. ㅤSehingga ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤpasir ㅤtersebut ㅤdapat ㅤlangsung 

ㅤdigunakan  ㅤdalam ㅤcampuran  ㅤbeton  ㅤtanpa ㅤharus ㅤdicuci ㅤterlebih  ㅤdahulu, ㅤkarena ㅤkadar ㅤlumpur 

ㅤmaksimum ㅤyang ㅤdisyaratkan ㅤuntuk  ㅤagregat ㅤhalus ㅤadalah ㅤsebesar ㅤ5 ㅤ%. 

3. Hasil  ㅤpemeriksaan  ㅤberat ㅤisi ㅤagregat ㅤhalus, ㅤdiperoleh  ㅤberat ㅤisi ㅤ(sampel) ㅤbenda ㅤuji ㅤdalam 

ㅤkondisi ㅤlepas ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ1,450 ㅤgram/cm3 ㅤ

 ㅤ,  ㅤkondisi ㅤpadat ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ ㅤ1,630 

ㅤgram/cm3
 ㅤdan  ㅤkondisi ㅤketuk ㅤrata-rata ㅤsebesar ㅤ1.640 ㅤgram/cm3, ㅤMaka ㅤberat ㅤvolume ㅤagregat 

ㅤyang  ㅤbaik  ㅤuntuk  ㅤmaterial  ㅤbeton  ㅤmempunyai  ㅤnilai ㅤyang  ㅤlebih  ㅤbesar ㅤdari ㅤ1,445 ㅤgram/cm3. 

ㅤDari  ㅤhasil ㅤdi ㅤatas ㅤdapat ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤberat ㅤisi ㅤsuatu ㅤbahan ㅤdapat ㅤberubah ㅤkarena 

ㅤ faktor ㅤ pemadatan. ㅤ Disamping ㅤ itu ㅤ juga ㅤ tetap ㅤ dipengaruhi ㅤ oleh  ㅤ jumlah ㅤ air ㅤyang 

ㅤada. ㅤDengan  ㅤpemadatan  ㅤyang ㅤdilakukan  ㅤdapat ㅤmembuat ㅤpori–pori  ㅤdalam ㅤagregat ㅤterisi 

ㅤdengan ㅤpartikel  ㅤagregat ㅤyang ㅤlebih ㅤkecil. 

4. Kadar ㅤair ㅤpada ㅤagregat ㅤsangat ㅤdipengaruhi ㅤoleh ㅤjumlah ㅤair ㅤyang ㅤterkandung ㅤdalam ㅤagregat. 

ㅤSemakin ㅤbesar ㅤselisih  ㅤantara ㅤberat ㅤagregat ㅤsemula ㅤdengan ㅤberat ㅤagregat ㅤsetelah ㅤkering ㅤoven 

ㅤmaka ㅤsemakin  ㅤbanyak  ㅤpula ㅤair ㅤyang ㅤdikandung ㅤoleh ㅤagregat ㅤtersebut  ㅤdan  ㅤsebaliknya. 

ㅤKarena ㅤbesar ㅤkecilnya ㅤkadar ㅤair ㅤberbanding  ㅤlurus ㅤdengan ㅤjumlah  ㅤair ㅤyang  ㅤterkandung ㅤdalam 

ㅤagregat  ㅤmaka ㅤsemakin  ㅤbesar ㅤjumlah  ㅤair ㅤyang  ㅤterkandung  ㅤdalam ㅤagregat  ㅤmaka ㅤsemakin 

ㅤbesar ㅤpula ㅤkadar ㅤair ㅤagregat ㅤitu ㅤdan  ㅤsebaliknya. ㅤAkan ㅤtetapi ㅤbila ㅤberat ㅤkering ㅤoven ㅤbesar 

ㅤmaka ㅤkadar ㅤair ㅤakan ㅤsemakin ㅤkecil ㅤdan ㅤsebaliknya. ㅤDalam ㅤpercobaan ㅤini ㅤkadar ㅤair ㅤyang 

ㅤdiperoleh ㅤsudah  ㅤmemenuhi ㅤstandar ㅤspesifikasi ㅤyakni ㅤrata-rata ㅤuntuk ㅤ ㅤagregat ㅤ ㅤhalus ㅤsebesar 

ㅤ1,910  ㅤ% ㅤ sedangkan  ㅤ ㅤuntuk  ㅤrata-rata ㅤagregat ㅤkasar ㅤsebesar ㅤ2,600 ㅤ%. ㅤDan  ㅤstandar 

ㅤspesifikasi ㅤkadar ㅤair ㅤdalam ㅤASTM  ㅤC ㅤ555-97  ㅤadalah  ㅤ0,5% ㅤ- ㅤ2,0%. 

5. Berdasarkan  ㅤhasil ㅤpemeriksaan ㅤterhadap  ㅤberat ㅤjenis ㅤdan  ㅤpenyerapan ㅤagregat ㅤkasar ㅤdapat 

ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤsampel ㅤagregat ㅤkasar ㅤyang ㅤdiuji ㅤdapat ㅤdikategorikan  ㅤsebagai ㅤagregat 

ㅤrelatif ㅤnormal ㅤkarena ㅤmemiliki ㅤberat ㅤjenis ㅤsedikit ㅤdi ㅤatas ㅤbatas ㅤantara ㅤ2,5-2,7. 

Dari ㅤhasil ㅤpemeriksaan  ㅤini ㅤjuga ㅤdiperoleh ㅤnilai ㅤrata-rata ㅤ: 
a. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤbulk =  ㅤ2,110 ㅤ 

b. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤbulk ㅤSSD =  ㅤ2,260 ㅤ 
c. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤsemu =  ㅤ ㅤ2,470 

Penyerapan  ㅤ agregat ㅤ kasar ㅤ rata-rata ㅤ sebesar ㅤ 6,800%, ㅤ hal ㅤ ini ㅤ berarti ㅤ penyerapannya 

ㅤbesar ㅤ ㅤmaka ㅤtidak  ㅤdapat ㅤdigunakan  ㅤsebagai ㅤbahan  ㅤpencampur ㅤbeton  ㅤdengan  ㅤsyarat  ㅤyang 

ㅤharus ㅤdipenuhi ㅤyaitu ㅤkurang ㅤdari ㅤ3  ㅤ% ㅤuntuk ㅤagregat ㅤkasar. 

6. Berdasarkan  ㅤhasil ㅤpemeriksaan ㅤterhadap  ㅤberat ㅤjenis ㅤdan  ㅤpenyerapan ㅤagregat ㅤkasar ㅤdapat 

ㅤdisimpulkan ㅤbahwa ㅤsampel ㅤagregat ㅤhalus ㅤyang ㅤdiuji ㅤdapat ㅤdikategorikan  ㅤsebagai ㅤagregat 

ㅤnormal ㅤmemiliki ㅤberat ㅤjenis ㅤantara ㅤ2,5-2,7. 

Dari ㅤhasil ㅤpemeriksaan  ㅤini ㅤjuga ㅤdiperoleh ㅤnilai ㅤrata-rata ㅤ: 

a. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤbulk =  ㅤ ㅤ2,680 ㅤ 
b. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤbulk ㅤSSD =  ㅤ ㅤ2,740 

c. ㅤ ㅤ ㅤBerat ㅤjenis ㅤsemu =  ㅤ ㅤ2,860 

Penyerapan  ㅤ agregat ㅤ halus ㅤ rata-rata ㅤ sebesar ㅤ 2,420 ㅤ %, ㅤ hal ㅤ ini ㅤ berarti 

ㅤ penyerapannya ㅤkecil ㅤmaka ㅤdapat ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤbahan  ㅤpencampur ㅤbeton  ㅤdengan  ㅤsyarat 

ㅤyang ㅤharus ㅤdipenuhi  ㅤyaitu ㅤkurang ㅤdari ㅤ3 ㅤ% ㅤuntuk  ㅤagregat ㅤhalus. 

7. Pemeriksaan keausan agregat yang dibutuhkan untuk mengukur ketahanan agregat 
terhadap kikisan karena bentuk permukaan yang digunakan merupakan suatu sifat  yang  

penting  dari  beton,  terutama  untuk  mutu  beton  yang  digunakan  pada bangunan 

struktural. Dalam  laboratorium,  pemeriksaan  keausan  agregat  atau  abrasi  dilakukan 
dengan menggunakan mesin Los Angeles. Agregat kasar yang diuji abrasinya harus kurang 

dari 40%. Dari pemeriksaan yang telah dilakukan, untuk agregat yang dipilih untuk diuji 

diperoleh nilai rata-rata abrasi sebesar 50,06  %. Nilai tersebut lebih dari 40% yang 
sehingga dapat disimpulkan bahwa agregat yang diuji tidak dapat digunakan dalam 

campuran beton. 
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